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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL BUAH VANILI  

(Vanilla planifolia Andrews) TERHADAP PENURUNAN KADAR 

KOLESTEROL PADA MENCIT (Mus musculus L.) JANTAN 

 

 

Oleh 

Rina Maryani 

 

 

Kolesterol merupakan senyawa steroid utama pada jaringan hewan. Kolesterol di 

dalam tubuh sangat penting bagi membran sel dan lipoprotein plasma, serta 

sebagai prekursor bagi hormon-hormon reproduksi, vitamin D dan asam empedu. 

Hiperkolesterolemia adalah kondisi dimana kadar kolesterol dalam darah tinggi 

yang disebabkan oleh konsumsi tinggi lemak. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan dari ekstrak etanol buah vanili 

(Vanilla planifolia Andrews) dalam menurunkan kadar kolesterol darah pada 

mencit (Mus musculus L.) jantan setelah pemberian pakan yang tinggi lemak pada 

mencit (Mus musculus L.) jantan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari  –

April 2019 di Laboratorium Zoologi dan Botani Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Rancangan penelitian yang digunakan 

yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL). Mencit dibagi dalam 5 kelompok 

perlakuan dengan 4 kali ulangan yang terdiri dari 3 kelompok perlakuan (P1, P2 
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dan P3) dan 2 kelompok kontrol (kontrol - dan kontrol +). Pada P1 diberikan dosis 

yaitu 50mg/kgBB, P2 yaitu 100mg/kgBB dan P3 yaitu 200 mg/kgBB, sedangkan 

pada kontrol positif (+) diberikan simvastatin dan kontrol (–) hanya dengan 

aquades. Analisis penelitian dilakukan dengan ANOVA pola searah dengan taraf 

signifikasi α = 5% dan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf signifikasi α =5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah vanili mampu 

menurunkan kadar kolesterol pada masing – masing perlakuan (P1, P2, dan P3 ) 

berturut – turut sebesar 43 mg/dl, 49,25 mg/dl dan 41,80 mg/dl. Kemampuan 

ekstrak etanol buah vanili dan simvastatin mempunyai pengaruh yang sama dalam 

menurunkan kadar kolesterol pada mencit jantan. 

 

Kata Kunci : Hiperkolesterolemia, Kolesterol, Vanilla planifolia Andrews, 

Vanilin. 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

  

A. Latar Belakang 

Perkembangan era global akhir- akhir ini mengubah pola hidup masyarakat, 

seperti aktivitas fisik dan pola makan. Masyarakat cenderung mengkonsumsi 

makanan cepat saji atau sering dikenal dengan junk food dan makanan yang 

tinggi lemak dan kolesterol sehingga menyebabkan timbulnya berbagai 

penyakit (Polychronopoulus et al., 2005), salah satunya yaitu tingginya kadar 

kolesterol darah dalam tubuh atau disebut juga dengan hiperkolesterolemia. 

Disamping itu, kurangnya olahraga merupakan kebiasaan buruk masyarakat 

yang dapat menimbulkan penyakit kardiovaskuler, seperti penyakit jantung 

koroner (Dalimartha, 2005). 

 

Ketidaknormalan kadar lipid di dalam darah merupakan salah satu faktor 

resiko timbulnya penyakit kardiovaskular dan metabolik, misalnya 

aterosklerosis dan penyakit jantung koroner. Menurut data Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2007, berdasarkan diagnosa dan gejala menunjukkan 

prevalensi penderita penyakit jantung sebesar 7,2 % (Anynomous, 2007). 

 

Pada tahun 2013 Riskesdas menyatakan bahwa  jika kadar lipid dalam darah 

merupakan salah satu faktor resiko timbulnya penyakit kardiovaskular dan 

metabolik, misalnya ateriklerosis, penyakit jantung koroner, stroke, dan 
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sebagainya, oleh karena itu penting untuk mengontrol kadar lipid plasma agar 

resiko terjadinya penyakit tersebut dapat diturunkan . Penurunan kadar 

kolesterol total dan LDL dapat mengurangi kematian yang disebabkan oleh 

penyakit jantung koroner dan kematian total (Dipiro, 2005). Peningkatan 

kadar trigliserida diketahui sebagai faktor independen penyakit jantung 

koroner dan paling sering dijumpai pada penderita sindrom metabolik 

(Riskesdas, 2013). Kenaikan trigliserida juga berimplikasi pada kenaikan 

VLDL dan menyebabkan terjadinya kenaikan kadar LDL (Gilman, 2012) 

 

Penyakit jantung koroner salah satu penyakit yang paling banyak 

menimbulkan kematian dan menduduki peringkat pertama di berbagai negara 

maju. Menurut World Health Organization (WHO), penyakit kardiovaskuler 

merupakan isu yang terbesar di dunia kesehatan. Penyakit jantung koroner 

berkorelasi positif dengan kadar kolesterol dalam darah (Arianti, et al.,2011). 

 

Kolesterol merupakan senyawa steroid utama pada jaringan hewan. 

Keberadaan kolesterol di dalam tubuh sangat penting bagi membran sel dan 

lipoprotein plasma, serta sebagai prekursor bagi hormon-hormon kelamin, 

vitamin D dan asam empedu. Kelebihan kolesterol akan berdampak buruk 

bagi kesehatan tubuh. Kadar kolesterol total yang baik adalah < 200 mg/dl, 

antara 200-239 mg/dl dianggap sebagai batas dan di atas 240 mg/dl 

merupakan risiko tinggi (Sumual, 1990). 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan kadar kolesterol 

dalam darah yaitu  mengurangi konsumsi lemak dan kolesterol dengan 

menggunakan obat yang dapat menghambat penyerapan kolesterol. Salah satu 
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obat yang sering digunakan pada penderita kolesterol adalah simvastatin 

namun memiliki efek samping berupa nyeri otot (miopati). Nyeri otot terjadi 

karena statin tidak spesifik dalam menghambat produksi bahan-bahan 

pembentuk kolesterol saja, namun statin juga menyebabkan gangguan pada 

metabolisme otot (Fedacko, et al., 2010). Hepatotoksisitas disebabkan 

peningkatan enzim alanin aminotransferase, gangguan renal yang 

mengakibatkan proteinuria dan hematuria, disfungsi ereksi, artritis, gangguan 

saraf seperti penurunan daya ingat dan fungsi kognitif, serta gangguan tidur 

(Sinzinger & Peskar, 2009). 

 

Pencarian obat penurun kadar kolesterol darah  yang berasal dari alam saat ini  

sedang giat dilakukan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Dewi et al. (2012) mengenai buah nanas (Ananas comosus) dan Puspasari et 

al. (2013) mengenai ekstrak etanol daun sirih merah (Piper crocatum) telah  

terbukti menurunkan kadar kolesterol. Obat-obatan berasal dari alam ini 

selain murah dan mudah didapat, juga memiliki efek samping yang kecil 

sehingga relatif aman dibandingkan obat-obatan sintetik (Dachriyanus et al., 

2007).  

 

Salah satu tanaman yang dapat menurunkan kadar kolesterol darah adalah 

yang mengandung antioksidan berupa flavonoid, tanin, dan alkaloid. Menurut 

penelitian Jayashree et al. (2000) vanili mempunyai zat antioksidan dan 

kemampuan mencegah kerusakan oksidatif pada membran di jaringan 

mamalia. Sebagian besar dari komponen vanili mengandung vanilin yang  

berperan sebagai antioksidan dan  mampu melindungi membran terhadap 
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peroksidasi lipid dan DNA terhadap untai yang disebabkan oleh spesies 

oksigen reaktif  (Salmah, 2014).  

 

Kandungan antioksidan yang ada pada Vanili dapat membantu menurunkan 

kadar kolesterol dalam darah dan mencegah kerusakan sel atau jaringan 

pembuluh darah. Hasil penelitian in vitro menunjukkan flavonoid bekerja 

sebagai inhibitor enzim HMG-CoA reduktase sehingga sintesis kolesterol 

menurun (Ekananda,2015). Namun sejauh ini penelitian tentang buah vanili 

sebagai obat dalam menurunkan kadar kolesterol darah  belum dilakukan, 

maka dari itu penulis tertarik untuk penelitian ini dan diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai buah vanili sebagai zat antioksidan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahannya adalah sebagai berikut. 

1. Apakah pemberian ekstrak etanol buah vanili (V. planifolia Andrews) 

dapat menurunkan kadar kolesterol darah pada mencit  

(Mus musculus L.) jantan. 

2. Apakah pemberian ekstrak etanol buah vanili (V. planifolia Andrews) 

lebih efektif dalam  menurunkan  kadar kolesterol darah dibandingkan 

dengan simvastatin. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui kemampuan dari ekstrak etanol buah vanili 

(Vanilla planifolia Andrews) dalam menurunkan kadar kolesterol 

darah pada mencit (Mus musculus L.) jantan. 



5 
 

2. Untuk mengetahui perbandingan ekstrak etanol buah vanili  

(Vanilla planifolia Andrews) dengan simvastatin dalam menurunkan 

kadar kolesterol dalam darah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 

pemberian ekstrak etanol buah vanili (V. planifolia Andrews) terhadap 

penurunan kadar kolesterol darah pada mencit (M. musculus L.) jantan serta 

mengetahui perbandingan ekstrak etanol buah vanili (V.  planifolia Andrews) 

dengan simvastatin dalam  menurunkan  kadar kolesterol dalam darah. Hasil 

ini juga memberikan informasi kepada masyarakat, terutama petani vanili 

mengenai manfaat vanili sebagai senyawa antioksidan. 

 

E. Kerangka Pikir 

Kolesterol merupakan jenis lemak yang diproduksi oleh hati dan sangat 

dibutuhkan oleh tubuh. Kolesterol yang berlebih akan menimbulkan masalah 

terutama pada pembuluh darah, jantung, dan otak. Salah satunya penyakit 

kardiovaskuler seperti jantung koroner. Penurunan kadar kolesterol darah 

dapat dilakukan dengan mengonsumsi obat kimia yaitu obat golongan statin. 

Namun, penggunaan jangka panjang akan menimbulkan efek samping seperti 

gangguan saluran pencernaan, nyeri otot, iritasi lambung, kerusakan hati, batu 

empedu, dan kerusakan ginjal. 

 

Salah satu upaya pencegahan dan pengobatan penyakit tersebut yaitu dengan 

mengonsumsi bahan alami sebagai pengobatan alternatif dan dianggap lebih 
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aman dari pada menggunakan obat – obat sintetik. Bahan alami yang diduga 

aman dan memberikan efek samping yang ringan adalah vanili 

 (Vanilla planifolia Andrews).  

 

Sebagian besar vanili mengandung komponen vanilin sebanyak 85% dari 

total senyawa volatil. Vanilin sendiri merupakan antioksidan yang mampu 

melindungi membran terhadap peroksidasi lipid dan DNA yang disebabkan 

oleh spesies oksigen reaktif. Selain itu buah vanili (V. planifolia Andrews) 

mengandung komponen zat gizi lengkap yang meliputi protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin dan mineral.  

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa buah 

vanili (V. planifolia Andrews) dapat menurunkan kadar kolesterol pada 

mencit (M. musculus L.) jantan. 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut. 

1. Pemberian ekstrak etanol buah vanili (V. planifolia Andrews) mampu  

menurunkan kadar kolesterol darah pada mencit (M. musculus L.) jantan.  

2.  Pemberian ekstrak etanol buah vanili (V.  planifolia Andrews) lebih 

efektif dalam  menurunkan kadar kolesterol total mencit (M. musculus L.) 

jantan dibandingkan dengan pemberian simvastatin.
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   II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kolesterol Darah 

1.  Definisi dan Fungsi Kolesterol    

Kolesterol merupakan komponen struktural essensial pada membran dan 

lapisan luar lipoprotein plasma (Botham dan Mayes, 2012).   Kolesterol 

adalah sterol yang paling dikenal oleh masyarakat (Almatsier, 2009).   

  

Kolesterol adalah struktur organik yang memiliki 27 atom karbon, dimana 

17 diantaranya tergolong kepada empat cincin yang tergabung, dua atom 

merupakan kelompok metil bersegi dengan pertemuan antara cincin AB dan 

CD, 8 atom lainnya terletak pada rantai sisi perifer. Kolesterol tersusun oleh 

karbon hidrogen dan karbon, dengan kelompok hidroksil soliter berlekatan 

pada C3. Kolesterol juga hampir jenuh secara sempurna, memiliki hanya 

satu ikatan ganda C5 dan C6 (Dominiczak dan Wallace, 2009). 

 

Struktur kimia kolesterol disajikan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Struktur kimia kolesterol (Murray et al., 2003).
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Kolesterol dalam tubuh dapat disintesis pada sel-sel tubuh, terutama pada hati, 

dan juga asupan diet terutama produk hewani seperti putih telur, daging merah, 

dan mentega (Sherwood, 2007). Kolesterol terdapat di dalam jaringan dan 

lipoprotein plasma dalam bentuk kolesterol bebas atau dalam gabungan asam  

lemak rantai panjang sebagai ester kolesteril. Unsur ini disintesis dibanyak 

jaringan dari asetil-KoA dan akhirnya akan dikeluarkan dari dalam tubuh di 

dalam empedu sebagai garam kolesterol atau empedu (Murray, 2007). 

 

Biosintesis kolesterol dapat dibagai menjadi lima tahapan yaitu sebagai berikut. 

a. Tahapan pembentukkan mevalonat, yang merupakan senyawa enam  

karbon, disintesis dari asetil-KoA. 

b. Unit isoprenoid dibentuk dari mevalonat dengan menghilangkan CO . 

c. Enam unit isoprenoid mengadakan kondensasi untuk membentuk 

skualen. 

d. Skualen mengalami siklisasi untuk menghasilkan senyawa steroid 

induk, yaitu lanosterol. 

e. Kolesterol dibentuk dari lanosterol setelah melalui beberapa tahap lebih 

lanjut, termasuk menghilangkan 3 gugus metil (Murray,2003). 

 

Kolesterol merupakan komponen esensial membran struktural semua sel 

dan merupakan komponen utama sel otak dan saraf. Kolesterol terdapat 

dalam konsentrasi tinggi dalam jaringan kelenjar dan di hati kolesterol 

disintesis dan disimpan. Kolesterol merupakan bahan yang  membentuk 

sejumlah steroid penting, seperti asam empedu, asam folat, hormon adrenal 

korteks, estrogen, androgen, dan progesterone (Almatsier,2009).  

8 
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Kolesterol dapat membahayakan tubuh bila terdapat dalam jumlah terlalu 

banyak di dalam darah dan dapat membentuk endapan pada dinding 

pembuluh darah sehingga menyebabkan penyempitan yang dinamakan 

aterosklerosis. Penyempitan yang terjadi pada pembuluh darah jantung 

dapat menyebabkan penyakit jantung koroner dan jika pada pembuluh darah 

otak penyakit serebrovaskular (Almatsier, 2009).   

 

2.  Interpretasi Kadar Kolesterol dalam Darah   

Tinggi kolesterol dalam darah adalah kondisi dimana terdapat banyak 

kolesterol di dalam darah. Semakin tinggi level kolesterol dalam darah, 

semakin besar risiko terjadinya Penyakit Jantung Koroner ( PJK) dan 

serangan jantung (Anonymous,2011 ).  Kadar lipid serum normal untuk 

seseorang belum tentu normal untuk orang lain yang disertai faktor risiko 

koroner (Adam,2006). 

 

Faktor yang dapat mempengaruhi level kolesterol salah satunya adalah 

setelah menopause, LDL yang meningkat pada wanita, dan kolesterol HDL 

yang cenderung menurun. Faktor lainnya yaitu umur, jenis kelamin, diet, 

dan aktifitas fisik yang dapat mempengaruhi level kolesterol. Level 

kolesterol HDL dan LDL yang normal akan mencegah terbentuknya plak di 

dinding arteri (Anonymous, 2011). 

 

Selain itu, faktor yang sudah lama kita kenal seperti  merokok yang dapat 

meningkatkan kadar kolesterol, hipertensi, aktifitas fisik dan obesitas serta 

faktor penyerta yaitu seperti diabetes mellitus, anreksia nervosa, nefrosis 

lipid dan lain sebagainya (Ridker dan Libby, 2007). 
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Klasifikasi  kolesterol total, kolesterol LDL, kolesterol HDL, dan 

trigliserida dalam darah dapat dilihat pada Tabel 1.   

Tabel 1. Klasifikasi  kolesterol total , kolesterol LDL, kolesterol HDL, dan 

trigliserida (Adam, 2006) 

       

Kolesterol total  

<200 Normal  

200-239 Mengkhawatirkan  

>240 Tinggi  

Kolesterol LDL  

<100 Optimal 

100-129 Sub optimal 

130-159 Mengkhawatirkan 

160-189 Tinggi  

>190 Sangat tinggi  

Kolesterol HDL  

>60 Tinggi  

41-59 Mengkhawatirkan  

<40 Rendah 

Trigliserida  

<150 Normal 

150-199 Ambang tinggi 

200-499 Tinggi  

>500 Sangat tinggi 

 

 Kolesterol Total    

Kadar kolesterol total darah yang sebaiknya adalah < 200mg/dl, jika kadar 

kolesterol >200 mg/dl akan berisiko terjadi peningkatan dalam darah. 

Kadar kolesterol darah berkisar antara 200-239 mg/dl, tetapi tidak ada 

faktor risiko lainnya, tidak perlu adanya penanggulangan yang serius. Jika 

kadar kolesterol tersebut mempunyai 2 faktor risiko lainnya, maka perlu 

pengobatan yang intensif seperti halnya penderita dengan kadar kolesterol 

yang tinggi atau >240 mg/dl (Anwar, 2004).   Perubahan asupan asam-

asam lemak dari makanan dapat mengubah kadar kolesterol darah total 

dengan mempengaruhi satu atau lebih mekanisme yang melibatkan 
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keseimbangan kolesterol. Kadar kolesterol darah cenderung meningkat 

oleh ingesti asam-asam lemak jenuh yang terutam terdapat di lemak hewan 

dan minyak tumbuhan tropis. Asam-asam lemak ini merangsang sintesis 

kolesterol dan menghambat perubahannya menjadi garam-garam  empedu 

(Sherwood, 2001).   

 

 LDL Kolesterol   

Low Density Lipoprotein (LDL) kolesterol merupakan jenis kolesterol 

yang dapat merugikan (bad cholesterol), karena kadar LDL kolesterol 

yang tinggi akan menyebabkan penebalan dinding pembuluh darah. Kadar 

LDL kolesterol lebih tepat sebagai petunjuk untuk mengetahui risiko SKA 

daripada kadar kolesterol total saja. Kadar LDL kolesterol > 130 mg/dl 

akan meningkatkan risiko. Kadar LDL kolesterol yang tinggi ini dapat 

diturunkan dengan diet (Anwar, 2004).   

Bukti yang mengisyaratkan bahwa kecenderungan mengalami 

aterosklerosis secara bermakna meningkat jika kadar LDL meningkat. 

Pada salah satu penyakit herediter, para pengidapnya tidak memiliki gen 

untuk membentuk protein reseptor LDL. Karena sel-sel mereka tidak dapat 

menyerap LDL dari darah. Konsentrasi lipoprotein yang banyak 

mengandung kolesterol ini sangat meningkat ( Sherwood, 2001).   

  

 HDL Kolesterol    

High Density Lipoprotein (HDL ) kolesterol merupakan jenis kolesterol 

yang menguntungkan (good cholesterol) atau besifat baik, karena HDL 

mengangkut kolesterol dari pembuluh darah kembali ke hati untuk 
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dibuang sehingga mencegah adanya penebalan dinding pembuluh darah 

atau mencegah terjadinya proses aterosklerosis. Semakin rendah kadar 

HDL kolesterol, maka semakin besar resiko terjadinya proses ateroklerosis 

(Wardani, 2011), diantaranya keduanya terdapat hubungan terbalik antara 

kadar HDL dengan penyakit jantung koroner sehungga rasio kolesterol 

LDL : HDL merupakan parameter prediktif yang penting (Botham, 2009).  

 

Kadar High Density Lipoprotein  (HDL) kolesterol dapat dinaikkan 

dengan mengurangi berat badan, menambah exercise dan berhenti 

merokok (Anwar, 2004).   Beberapa faktor yang diketahui untuk 

menurunkan kadar aterosklerosis dapat dikaitakan dengan kadar High 

Density Lipoprotein  (HDL). Sebagai contoh, merokok menurunkan kadar 

High Density Lipoprotein (HDL), dan kadar High Density Lipoprotein 

(HDL) lebih tinggi pada individu yang berolahraga secara teratur. Selain 

itu wanita pramenopause, yang insidens penyakit jantung 

aterosklerotiknya lebih rendah daripada pria berusia setara, memiliki 

konsentrasi High Density Lipoprotein ( HDL) yang lebih tinggi, mungkin 

karena pengaruh hormon seks wanita, estrogen. Setelah produksi estrogen 

berhenti saat menopause, insiden penyakit jantung pada wanita setara 

dengan insiden pada pria (Sherwood, 2001).    

 

 Rasio Kolesterol Total : High Density Lipoprotein  (HDL) Kolesterol    

Rasio kolesterol total: High Density Lipoprotein  (HDL) kolesterol 

sebaiknya <4,6 pada laki-laki dan <4,0 pada perempuan. Makin tinggi 

rasio kolesterol total: High Density Lipoprotein  (HDL) kolesterol, makin 
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meningkat resiko (Ismantri, 2009).    Pada beberapa orang dengan kadar 

kolesterol total yang normal, dapat menderita Sindroma Koroner Akut 

(SKA)  juga jika ternyata didapatkan rasio kolesterol total: High Density 

Lipoprotein  (HDL) kolesterol yg meninggi. Sebagai contoh penderita 

dengan kolesterol total 140-185 mg/dl, HDL kolesterol 20-22 mg/dl, maka 

rasio kolesterol total: HDL kolesterol > 7. Jadi tidak hanya kadar 

kolesterol total yang meninggi saja yang berbahaya, akan tetapi rasio 

kolesterol total: HDL kolesterol yang meninggi juga merupakan faktor 

risiko (Anwar, 2004).  

 

 Kadar Trigliserida    

Trigliserida adalah salah satu jenis lemak yang terdapat dalam darah dan 

berbagai organ dalam tubuh. Dari sudut ilmu kimia trigliserida merupakan 

substansi yang terdiri dari gliserol yang mengikat gugus asam lemak. 

Trigliserida dalam tubuh digunakan untuk menyediakan energi berbagai 

proses metabolisme. Fungsi lipid ini mempunyai peranan yang hampir 

sama dengan karbohidrat yaitu memberi energi untuk tubuh (Guyton dan 

Hall, 2007).   

 

Trigliserid merupakan lemak di dalam tubuh yang terdiri dari 3 jenis 

lemak yaitu lemak jenuh, lemak tidak jenuh tunggal dan lemak tidak jenuh 

ganda. Kadar trigliserida yang tinggi merupakan faktor risiko. Kadar 

trigliserida perlu diperiksa pada keadaan sebagai berikut yaitu bila kadar 

kolesterol total > 200 mg/dl, ada Penyakit Jantung Koroner (PJK), ada 

keluarga yang menderita Penyakit Jantung Koroner  (PJK) <55 tahun, ada 
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riwayat keluarga dengan kadar trigliserid yang tinggi, ada penyakit DM & 

pankreas (Anwar, 2004).    

 

 Hiperkolesterolemia 

Hiperkolestrerolemia adalah suatu keadaan dimana kadar kolesterol di 

dalam darah melebihi batas normal yang ditandai dengan kenaikan 

kolesterol darah total, Low Density Lipoprotein (LDL) dan Very Low 

Density Lipoprotein (VLDL) dalam darah. Hiperkolesterolemia 

merupakan salah satu faktor risiko terjadinya penyakit kardiovaskuler 

yang banyak terjadi di masyarakat (Poertjoto, 1997). Hiperkolesterolemia 

bisa disebabkan oleh faktor makanan yang rendah serat tetapi tinggi lemak 

ditambah dengan gaya hidup yang tidak sehat seperti merokok, kurang 

berolah raga dan lain-lain. (Utaminingsih, 2009). 

 

3. Metabolisme Kolesterol 

Metabolism lipoprotein dibagi menjadi 3 yaitu melalui 3 jalur meliputi 

metabolisme eksogen, endogen dan jalur revers cholesterol transport. 

Kedua jalur yang pertama berhubungan dengan metablisme kolesterol-

LDL dan trigliserida, sedangakan jalur revers cholesterol transort khusus 

mengenai metabolism kolesterol HDL (Dipiro,2009). 

 Jalur Metabolisme Eksogen  

Pada metabolisme ini, trigliserida dan kolesterol yang berasal dari 

makanan berlemak akan ke dalam usus dan akan dicerna. Selain itu, di 

dalam usus juga terdapat kolesterol berasal dari hati dan akan 

dieksresikan dengan empedu menuju usus halus. Trigliserid dan 
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kolesterol yang berasal dari makanan dan hati ini disebut lemak 

eksogen. Trigliserid akan diserap dalam bentuk asam lemak bebas 

sedangkan kolesterol sebagai kolesterol. Setelah diserap oleh mukosa 

usus halus, kedua jenis molekul ini akan bersamaan dengan posfolipid 

dan aplipoprotein dan akan membentuk lipoprotein yang disebut 

dengan kilomikron. Kilomikron ini kemudian akan masuk ke dalam 

saluran limfa dan akhirnya menuju ke aliran darah. Jika kilomikron 

dalam  jumlah banyak, maka sisa yang kaya akan kolesterol ester akan 

dibawa ke hati (Shepherd, 2001). 

 Jalur endogen  

Trigliserid dan kolesterol akan disintesis oleh hati dan diangkut secara 

endogen  dalam bentuk VLDL. VLDL kemudian akan dihidrolisis 

dalam sirkulasi lipoprotein lipase yang juga menghidrolisis 

kilomikron menjadi IDL (Intermediate Density Lipoprotein). Partikel 

IDL kemudian diambil leh hati dan mengalami pemecahan lebih lanjut 

menjadi produk akhir yaitu LDL. LDL kemudian akan diambil oleh 

reseptor LDL di hati dan mengalami katabolisme. LDL bertugas 

mengahantar kolesterol ke dalam tubuh. HDL berasal dari hati dan 

usus akan terjadi hidrolisis kilomikron melalui pengaruh enzim 

lechitin cholesterol acyltransferase (LCAT). Ester kolesterol ini akan 

mengalami perpindahan dari HDL kepada VLDL dan IDL sehingga 

dengan demikian terjadi kebalikan arah transpor kolesterol dari perifer 

menuju hati (Adam, 2009). 

 



16 
 

 Jalur Revers Cholesterol Transport 

Suatu proses yang membawa kolesterol dari jaringan kembali ke hati. 

HDL merupakan lipoprotein yang berperan pada jaur ini (Adam, 

2009). 

 

B. Simvastatin 

Simvastatin merupakan senyawa yang diisolasi dari jamur Penicillium  

citrinum, senyawa ini memiliki struktur yang mirip dengan hydroxy methyl  

Glutaryl CoA (HMG-CoA) reduktase. Simvastatin bekerja dengan cara  

menghambat HMG-CoA reduktase secara kompetitif pada proses sintesis  

kolesterol di hati. Simvastatin akan menghambat HMG-CoA reduktase  

mengubah asetil-CoA menjadi asam mevalonat (Witztum, 1996). Simvastatin  

jelas menginduksi suatu peningkatan reseptor Low Density Lipoprotein (LDL) 

dengan afinitas tinggi. Efek tersebut meningkatkan kecepatan ekstraksi LDL 

oleh hati, sehingga mengurangi simpanan Low Density Lipoprotein (LDL) 

plasma (Katzung, 2002).   

 

Simvastatin merupakan produk dalam bentuk lakton yang harus dihidrolisis  

terlebih dulu menjadi bentuk aktifnya yaitu asam β-hidroksi di hati, lebih dari  

95% hasil hidrolisisnya akan berikatan dengan protein plasma. Konsentrasi  

obat bebas di dalam sirkulasi sistemik sangat rendah yaitu kurang dari 5%, dan  

memiliki waktu paruh 2 jam. Sebagian besar obat akan diekskresi melalui hati.  

Dosis awal pemberian obat adalah sebesar 5-10 mg/hari, dengan dosis  

maksimal 40 mg/hari. Pemberian obat dilakukan pada malam hari (Witztum,  

1996).  
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Efek samping dari pemakian Simvastatin adalah miopati. Insiden  

terjadinya miopati cukup rendah (<1%). Akan tetapi, pada pada pasien dengan  

risiko tinggi terhadap gangguan otot, pemberian Simvastatin harus diperhatikan  

(Suyatna, 1995). 

 

C. Mencit  

Mencit memiliki berat badan yang bervariasi. Berat badan ketika lahir  

berkisar antara 2-4 gram, berat badan mencit dewasa berkisar antara 20-40  

gram untuk mencit jantan dan 25-40 gram untuk mencit betina dewasa.  

Sebagai hewan pengerat mencit memilki gigi seri yang kuat dan terbuka. 

Susunan gigi mencit adalah indicisivus ½, caninus 0/0, premolar0/0, dan 

molar 3/3 (Setijono,1985). Gambar mencit dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Mencit (Mus musculus L.) (Raslytetebano, 2011) 

 

Mencit dapat bertahan hidup  selama 1-2 tahun dan dapat juga mencapai umur 

3 tahun. Lama bunting 19-21 hari sedangkan umur untuk siap dikawinkan 8 

minggu. Perkawinan mencit terjadi pada saat mencit betina mengalami estrus. 
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Satu induk dapat menghasilkan 6-15 ekor anak (Smith dan Mangkoewidjojo, 

1988). Temperatur ruangan untuk pemeliharaan mencit berkisar antara 20-25 

oC dengan kelembaban 45-55% (Yuwono et al., 1994). Mencit merupakan 

hewan yang jinak, lemah, mudah ditangani,takut cahaya dan aktif pada malam  

hari. M. musculus L. akan lebih aktif pada senja atau  malam hari, mereka tidak 

menyukai terang. Mereka juga hidup di tempat tersembunyi yang dekat dari 

sumber makanan. Hewan ini memiliki kadar kolesterol normal tubuh sebesar 

26,0-82,4 mg/dl (Kusumawati, 2004). 

 

Menurut Nowak dan Paradiso (1983) mencit diklasifikasikan sebagai berikut. 

Kingdom  : Animalia 

Phylum   : Chordata 

Classis   : Mamalia 

Ordo    : Rodentia 

Familia  : Muridae 

Genus   : Mus 

Species    : Mus musculus L. 

 

Mencit (Mus musculus L.) merupakan hewan pengerat (rodentia) yang mudah 

untuk berkembag biak,  mudah dipelihara dalam jumlah banyak, variasi 

genetiknya cukup besar sertasifat anatomis dan fisiologisnya terkarakteristik 

dengan baik. Mencit hidup dalam daerah yang cukup luas penyebarannya, 

mulai dari iklim dingin, sedang maupun panas. Mencit paling banyak 

digunakan di Laboratorium, untuk berbagai penelitian yang sering digunakan 

adalah mencit albino Swiss (Swiss albino mice). Hewan ini dinilai cukup 
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efisien dan ekonomis karena mudah dipelihara, tidak memerlukan tempat yang 

luas, memiliki waktu hamil yang singkat, dan banyak memiliki anak per 

kelahiran (Retnaningsih, 2008). 

 

 

D. Vanili (Vanilla planifolia Andrews) 

1. Deskripsi dan Klasifikasi Vanili  

Vanili merupakan tanaman monokotil, tanaman ini berakar serabut, akar 

keluar dari setiap buku. Akar yang berada di dalam tanah memiliki bentuk 

bercabang cabang, berbulu halus serta tersebar di sekitar permukaan tanah. 

Akar yang berada didalam tanah berfungsi menyerap unsur hara dan air 

sedangkan akar  yang keluar dari buku buku yang disebut sebagai akar 

lekat (Ruhnayat, 2004). 

 

Sekitar 150 vanili spesies yang tersebar di dunia, tetapi yang bernilai 

ekonomis dan banyak dibudidayakan hanya ada 3 spesies yaitu Vanilla 

planifolia Andrews, Vanilla tahitensis J.Wi Moore dan Vanilla pompona 

Scheida (Basse et al., 2004; Nurcahyani, 2013). Vanili yang terbaik dan 

banyak dibudidayakan di dunia termasuk di Indonesia adalah jenis vanilla  

planifolia Andrews, sedangkan Vanilla tahitensis J.Wi Moore banyak 

dibudidayakan di Tahiti dan Karbia, buahnya lebih pendek dan terkecil 

diantara jenis lainnya, dan Vanilla pompano Scheida banyak 

dibudidayakan  di Amerika Tengah, Selatan dan Utara (Gardjito, 2013). 

Vanili (Vanilla planifolia Andrews) bersifat ekonomis pada bagian 

buahnya yang mengandung banyak vanillin (Basse et al., 2004). 
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Bunga vanili berwarna hijau  kekuningan, dengan diameter 10 cm. Bunga 

vanili keluar dari ketiak daun, bunga bersifat hermaprodit, tangkai bunga 

sangat pendek. Bunga vanili tidak mampu melakukan penyerbukan sendiri 

dikarenakan kepala putik tertutup oleh lamela bunga secara keseluruhan,  

sehingga harus dibantu penyerbukannya (Mochtar, 2012). 

 

Tanaman Vanili termasuk kedalam familia Orchidaceae yang terdiri dari 

700 genus dan 20.000 species. Familia Orchidaceae merupakan tumbuhan 

yang dapat hidup epifit atau terestrial dan kadang-kadang memanjat 

tumbuhan ini merupakan tumbuhan herba perenial. Kelompok tumbuhan 

ini memiliki beberapa marga yang salah satunya adalah Vanilla (Dasuki, 

1991). Tanaman vanili tumbuh pada tanaman lain sebagai naungan dengan 

naungan yang tidak terlalu lebat sehingga mendapatkan cahaya yang tidak 

terlalu terik (Tjahjadi, 1989).   

 

Buah vanili berbentuk polong dengan tangkai yang pendek  memiliki 

diameter 5 – 15 cm dengan panjang 10 – 25 cm, permukaan buah licin, 

buah yang kering akan beraroma karena kandungan vanillin didalamnya. 

Bunga vanili memiliki putik yang berisi cairan perekat, sehingga bila 

tepung sari diletakkan akan segera menempel dan terjadi pembuahan 

(Ruhnayat, 2004). Buah vanili jika dibiarkan masak dipohon maka buah 

akan pecah menjadi dua bagian dan menghasilkan aroma vanili (Vickly, 

2015). Berikut merupakan morfologi tanaman buah Vanilla  planifolia 

Andrews disajikan pada Gambar 3. 
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        a. Bunga tanaman vanili                   b. Perawakan tanaman vanili 

            (Nurcahyani, 2011)            (Nurcahyani, 2011)          

 

 
          c. Buah basah vanili        d. Buah kering vanili 

 (Maryani, 2019)               (Maryani, 2019)   

  

 
Gambar 3. Morfologi Tanaman Vanili 

 

 

 

Menurut Tjitrosoepomo (2012) Tanaman vanili diklasifikasikan sebagai 

berikut. 

Divisio   : Spermatophyta 

Classis   : Angiospermae 

Ordo    : Orchidales 

Familia   : Orchidaceae 

Genus    : Vanilla 

Species   : Vanilla planifolia Andrews 
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Pengembangan buah vanili di Indonesia masih terdapat kendala yang 

mengakibatkan produksi tanaman vanili tidak seimbang antara permintaan 

konsumen yang tinggi (Nurcahyani,2012). Selain  itu vanili memiliki 

ekonomi tinggi sebagai komoditas ekspor penghasil devisa yang potensial. 

 

2. Kandungan vanili (Vanilla planifolia  Andrews) 

Buah Vanili memiliki komponen aroma utama yang disebut dengan 

vanilin yaitu sebesar 85% dari total senyawa volatil. Adapun komponen 

lainnya adalah p-hidroksi benzaldehid sebanyak 9% dan p-hidroksi metil 

eter sebanyak 1%. Selain prekursor dan enzim pembentuk flavor, buah 

vanili mengandung komponen lengkap meliputi protei, lemak, karbohidrat, 

vitamin dan mineral. Menurut de Guzman dan Siemonsma (1999), per 100 

g berat buah vanili mengandung 20 g air, 3-5 g protein, 11 g lemak, 7-9 g 

gula, 15-20 g serat, 5-10 g abu, 1,5-3 g vanilin, 2 g soft resin, dan asam 

vanilat yang tidak berflavor. 

 

Flavor dan aroma unik vanili berasal dari senyawa fenolik vanilin (98% 

dari total komponen flavor vanili) serta senyawa lainnya. Vanilin (4-

hidroksi-3-metoksi benzaldehid) dengan rumus kimia C8H803 dan berat 

molekul 152.14 merupakan komponen utama senyawa  aromatik volatil 

dari buah vanili. Struktur kimia vanilin dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Struktur kimia Vanilin (Budimarwanti,2009) 

 

Senyawa vanilin dapat diperoleh melalui kerja enzim terhadap suatu 

komponen heterosida (glukosida). Prekursor vanilin dalam buah vanili 

hijau adalah koniferosida, dimana melalui reaksi oksidasi akan terpecah 

menjadi vanilisida (glukovanilin) yang menghasilkan vanilin dan glukosa 

jika dihidrolisis oleh enzim. Selain itu, terdapat mekanisme alternatif 

dalam pembentukkan vanilin dimana glukosida dari vanilialkohol 

dioksidasi menjadi glukolvanilin (Purseglove et al, 1981). 

  

Gugus fenol yang terdapat pada senyawa vanilin menjadikan vanilin aktif 

sebagai senyawa antioksidan dan berpotensi untuk meredam senyawa 

radikal bebas (sarifudin , 2002) : (Budimarwanti, 2009). Shyamala et al. 

(2007), menyatakan bahwa aktivitas antioksidan senyawa vanilin masih 

cukup rendah sehingga untuk menetralkan radikal bebas dibutuhkan 

vanilin dengan konsentrasi tinggi.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Zoologi dan Botani Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung pada 

bulan Februari sampai April 2019. 

 

B. Alat dan Bahan 

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang mencit 

berupa bak plastik berukuran 30 x 25 x 10 cm dilengkapi dengan kawat kasa 

untuk menutup bak plastik agar mencit tidak keluar, tempat pakan dan 

minumannya.  Media sebagai alas tempat mencit.  Timbangan sebagai alat 

untuk menimbang berat badan mencit.  Gunting untuk memotong bagian ujung 

ekor mencit untuk mengambil darah, spuit 1 ml dan sonde lambung untuk 

pemberian pakan tinggi kolesterol pada mencit. Neraca analitik untuk 

menimbang berat badan mencit.  Alat test strip kolesterol (Easy touch) untuk 

mengukur kadar kolesterol total, dan tisu untuk membersihkan luka mencit. 

 

Adapun bahan yang digunakan adalah 20 ekor mencit jantan dengan berat 

badan 30-40 gram, ekstrak buah Vanili (Vanilla planifolia Andrews), 

aquades,pakan standar berupa pellet, makanan tinggi kolesterol berupa kuning 

telur puyuh, dan alkohol 70% sebagai bahan untuk membersihkan luka mencit. 
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C. Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan menggunakan mencit jantan  

sebagai hewan uji. Rancangan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu  

rancangan acak lengkap (RAL). Untuk menghitung besar sampel digunakan  

rumus Federer (Federer, 1991) sebagai berikut :     

 

t (n-1) ≥ 15      

 

Nilai t pada rumus tersebut adalah jumlah perlakuan yang diberikan selama  

percobaan. Nilai n merupakan jumlah pengulangan atau jumlah sampel dalam  

setiap kelompok perlakuan. Dari rumus di atas dapat dilakukan perhitungan  

besaran sampel sebagai berikut :    

t ( n-1 ) ≥ 15 

5 ( n-1 ) ≥ 15 

5n-5 ≥ 15 

5n ≥ 20 

n ≥ 20/5 

n ≥ 4 

Dari rumus yang digunakan, diperoleh jumlah sampel yang digunakan adalah  

4 ekor mencit per kelompok. Maka jumlah sampel yang diperlukan untuk 

percobaan  ini adalah sebanyak 20 ekor mencit.   

 

D. Variabel dan Parameter  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dosis pemberian Vanilla planifolia. 

Andrews sedangkan variabel tidak bebas adalah lama peningkatan kadar 

kolesterol total. Parameter kuantitatif dalam penelitian ini adalah kadar 
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kolesterol total mencit yang diperoleh pada awal dan akhir pemberian 

perlakuan. 

E. Diagram Alir  

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian maka dibuat alur penelitian yang 

disajikan pada gambar 5. 
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Gambar 5. Diagram Alir 

Keterangan : 

KP : Diberi pakan tinggi kolesterol sampai hari ke-14,  

               kemudian  diberi simvastatin 0,039 mg/ekor/hari  

    sampai hari ke-39 . 

KN : Tidak diberi perlakuan (pakan standar sampai hari ke-30) 

P1 : Diberi pakan tinggi kolesterol sampai hari ke-15, kemudian  diberi ekstrak 

vanili 2,1 mg/ekor/hari sampai hari ke-30 

P2 : Diberi pakan tinggi kolesterol sampai hari ke-15, kemudian  diberi ekstrak 

vanili 4,2 mg/ekor/hari sampai hai ke-30 

P3 : Diberi pakan tinggi kolesterol sampai hari ke-15, kemudian  diberi ekstrak 

vanili 8,4 mg/ekor/hari sampai hari ke-30 

 

 Pemberian pakan tinggi kolesterol berupa 0,3 ml suspensi otak sapi 

pada semua kelompok perlakuan (kecuali kontrol -) selama 14 hari 

Pemeriksaan kadar kolesterol darah mencit hingga mencapai diatas 

100 mg/dl (pretest) dengan menggunakan test strip kolesterol 

P1 Kontrol + Kontrol - P3 P2 

Pakan 

standar 

berupa 

pellet+pa

kan 

hiperkole

sterol+do

sis vanili 

200 

mg/kgbb 

Pakan 

standar 

berupa 

pellet+pa

kan 

hiperkole

sterol+do

sis vanili 

100mg/kg

bb 

Pakan 

standar 

berupa 

pellet+pa

kan 

hiperkole

sterol+do

sis vanili 

50mg/kgb

b 

Pakan 

stadar 

berupa 

pellet 

dan 

simvastat

in 

pakan 

standar 

berupa 

pellet 

sampai 

akhir 

masa 

penelitia

n 

Setelah 28 hari perlakuan, mencit dipuasakan selama 8 jam 

Pemeriksaan kadar kolesterol darah mencit (post test) dengan tes strip 

kolesterol  

Mencit diaklimasi selama 7 hari dengan 

pemberian pakan standar dan air minum 
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E. Cara Kerja 

Penelitian ini dilakukan dalam 8 tahap, yaitu: persiapan hewan uji, pembuatan 

pakan tinggi kolesterol, persiapan dosis simvastatin, pembuatan ekstrak vanili 

(Vanilla planifolia Andrews), persiapan dosis pemberian ekstrak  (Vanilla 

planifolia Andrews) , uji penurunan kolesterol pada mencit putih  (Mus 

musculus L.), Pengukuran Kadar Kolesterol, pemeriksaan parameter dan 

analisis data. 

1. Persiapan Hewan Uji  

Dalam penelitian ini digunakan mencit jantan sebanyak 30 ekor dengan  

berat badan 30-40 gram yang diperoleh dari Balai Veteriner Lampung.  

Mencit dibagi dalam 5 kelompok perlakuan dan setiap kelompok terdapat 

4 ekor. Sebelum penelitian dimulai mencit diaklimasi selama 7 hari dalam  

kondisi laboratorium. Setiap hari mencit diberi pakan standar dan air 

minum.    

  

2. Peningkatan Kadar Kolesterol  

Pakan tinggi kolesterol khusus untuk meningkatkan kadar kolesterol  

diberikan setiap hari selama 14 hari.  Pemberian pakan tinggi kolesterol 

yaitu dengan larutan kuning telur puyuh sebanyak 1 ml yang mengandung 

kuning telur puyuh sebanyak 29 gram. Menurut herliana dan sitanggang 

(2009), makanan yang mengandung tinggi kolesterol adalah otak dan 

kuning telur puyuh.  Kandungan kolesterol kuning telur per100 g adalah 

1500 mg. Maka peneliti menggunakan telur kuning puyuh untuk 

meningkatkan kadar kolesteol pada mencit. Pemberian pakan tinggi 

kolesterol dilakukan secara oral sebanyak 0,3 ml dengan menggunakan 



29 
 

sonde lambung .  P ada hari ke-15 dilakukan pengukuran kadar kolesterol 

total darah mencit dalam keadaan hiperkolesterolemia yaitu mencapai 

diatas 100 mg/dl. 

 

3. Persiapan Dosis Simvastatin    

Dosis terapi maksimal simvastatin untuk manusia dewasa ialah 40 mg 

sehari  (Katzung, 2002). Konversi dosis dari manusia (70 kg) terhadap 

tikus putih  (200 g) adalah 0,018 (Soehardjono, 1990). Maka dosis 

simvastatin yang digunakan mengikuti penelitian yang dilakukan oleh 

Surialaga (2013) untuk  hewan  mecit yaitu dengan dosis sebagai berikut :  

= 0,0026 x 10 mg/20gBB  

= 0,026 mg/20gBB  

Dosis yang digunakan pada mencit yaitu :  

= 0,026 mg/g x 30 g (bb mencit)  

 = 0,052 mg/ekor/hari  

yang telah terbukti mampu menurunkan kadar kolesterol total mencit  

secara signifikan.    

 

4. Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Vanili (Vanilla planifolia Andrews ) 

Serbuk buah vanili diekstraksi dengan metode maserasi. Cara maserasi 

yang dipilih adalah maserasi satu tahap. Vanili kering d iperoleh setelah 

proses pengeringan lima hari pertama pada suhu 40 °C selama 3 jam. 

Vanili kering dipotong 0,2-0,5 cm. Serbuk Buah vanili  sebanyak 200 g 

selanjutnya dilakukan maserasi dengan etanol 60% sebanyak 2 liter. 

Maserasi dilakukan selama 1 x 24 jam sebanyak 3 kali pada suhu 20°C- 
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30°C kemudian dilakukan penyaringan dan didapatkan maserat kemudian 

diuapkan di retatory evaporator dengan suhu 60 °C. Proses penguapan 

dilakukan sebanyak 3 kali. Setelah penguapan kemudian ekstrak etanol 

buah vanili dimasukan kedalam oven selama 3 hari dan didapatkan ekstrak 

etanol buah vanili.Pada proses maserasi digunakan etanol 60% adalah 

untuk mencegah tumbuhnya jamur pada saat maserasi. Jamur dapat 

menimbulkan aroma buah busuk dan menyebabkan tidak terekstraknya 

vanilin (Setyaningsih, 2006). 

 

5. Persiapan Dosis  Ekstrak Etanol Buah Vanili (Vanilla planifolia 

Andrews) 

Dosis ekstrak Vanili digunakan berdasarkan dari penelitian yang dilakukan 

Srikant et al (2012) yaitu 100 mg/kg dan 200 mg/kg yang menunjukan 

adanya  penurunan volume telapak kaki yang signifikan dan aktivitas anti 

inflamasi potensial. Sedangkan pada penelitian Niazi et al (2014) 

menggunakan dosis 50mg/kg dan 100 mg/kg yang diberikan pada tikus. 

Sehingga dosis yang digunakan pada penelitian ini  adalah pada kelompok 

P1 digunakan 50 mg/gBB, P2 dengan dosis 100 mg/gBB, 

P3 dengan dosis 200 mg/gBB.  Jika dosis tersebut diberikan pada tikus 

dengan rata-rata 200 mg maka dosis yang diberikan pada mencit adalah 

sebagai berikut. 
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Perlakuan 1 

50 mg/kgBB = 
  

    
       = 10 mg/ekor 

Konversi ke mencit 20 g menjadi  

10 x 0,14 = 1,4 mg/ekor, jika mencit yang digunakan 30 g  maka 

dosis yang diberikan sbb: 

   

  
        = 1,2 mg 

 

Perlakuan 2 

 

100 mg/kgBB = 
   

    
       = 20 mg/ekor 

Konversi ke mencit 20 g menjadi  

20 x 0,14 = 2,8 mg/ekor, jika mencit yang digunakan 30 g  maka 

dosis yang diberikan sbb: 

   

  
        = 4,2 mg 

 

Perlakuan 3 

200 mg/kgBB = 
   

    
       = 40 mg/ekor 

Konversi ke mencit 20 g menjadi  

40 x 0,14 = 5,6 mg/ekor, jika mencit yang digunakan 30 g  maka 

dosis yang diberikan sbb: 

   

  
        = 8,4 mg 

 

6. Uji Penurunan Kolesterol Pada Mencit Putih (Mus musculus L.)  

Hewan uji diberikan perlakuan kepada masing-masing kelompok berupa 

dosis yang sudah dibuat dengan 0,3 ml per mencit selama 14 hari. Kadar 
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kolesterol dicek setelah 14 hari perlakuan. Sebelum itu, mencit dipuasakan 

selama 8 jam.   

  

7. Pengukuran Kadar Kolesterol  

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat Easy Touch GCU Alat 

dikalibrasi terlebih dahulu dengan nomor kode yang disesuaikan dengan   

test strip yang digunakan. Test strip diselipkan pada tempat khusus pada 

alat tersebut, kemudian pada layar akan muncul gambar “tetesan darah” 

yang menandakan alat siap untuk digunakan. Setelah ekor mencit 

didesinfektan dengan etanol 70%, ujung ekor digunting, tetesan darah 

pertama dibuang, tetesan berikutnya diteteskan pada test strip yang terselip 

pada alat. Sejumlah tertentu darah akan terserap sesuai dengan kapasitas 

serap test strip sampai terdengar bunyi bip setelah 150 detik, setelah itu 

pendarahan mencit dihentikan dengan menggunakan alkohol 70 %.   

 

8. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari parameter uji berupa berat badan dan kadar 

kolesterol darah total yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji 

ANOVA pola searah dengan taraf signifikasi α = 5% dan dilanjutkan 

dengan uji BNT pada taraf signifikasi α =5%.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Pemberian ekstrak etanol buah vanili (Vanilla planifolia Andrews) dengan 

dosis 2,1 mg/ekor/hari, 4,2 mg/ekor/hari, 8,4 mg/ekor/hari mampu 

menurunkan kadar kolesterol total berturut – turut sebesar 43 mg/dl,  

49,25 mg/dl dan 41,80 mg/dl pada mencit yang mengalami 

hiperkolesterolemia. 

2.  Ekstrak etanol buah vanili (Vanilla planifolia Andrews) dan simvastatin 

0,039 mg/hari/ekor mempunyai pengaruh yang sama dalam menurunkan 

kadar kolesterol darah mencit yang mengalami hiperkolesterolemia.  

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran dari penulis sebagai berikut. 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji ekstrak etanol buah 

vanili (Vanilla planifolia Andrews) dalam menurunkan kadar kolesterol 

dengan parameter yang bebeda seperti HDL, LDL dan Trigliserida dengan 

lama pemberian ekstrak yang berbeda. 
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2. Perlu dilakukan uji lanjut untuk mengetahui kandungan senyawa aktif apa 

saja yang terdapat dalam buah vanili (Vanilla Planifolia Andrews) yang 

mampu menurunkan kadar kolesterol dalam darah.
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